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Abstrak

Cabai rawit (Capsicum frutenscen L) merupakan salah satu jenis sayuran penting yang memiliki
nilai ekonomi tinggi dan cocok dikembangkan di wilayah tropika seperti di Indonesia, daerah
penghasil jawa timur. Biochar merupakan bahan berwarna hitam yang kaya karbon yang
memiliki ketahanan yang tinggi terhadap dekompoisi dan mineralisasi karena karbon didalam
biochar dalam bentuk senyawa aromatik. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa biochar
mampu meningkatkan kesuburan dan produktivitas tanah. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelgari aplikass kompos dan biochar daam mempengaruhi pertumbuhan awal di
persemaian dan hasil cabai rawit. Penelitian akan dilaksanakan dan diatur dalam Percobaan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 9 perlakuan,yaitu: BTi,5 ton/ha ,BS;;s
ton/ha, K1215 ton/ha, KT7’5 K7’5 ton/ha, BS7’5 K7y5 ton/ha, BT12’5K215 ton/ha, 851215 K7’5 ton/ha,
BT125 K75 ton/ha, BS;5K125 5 ton/ha. Pemberian kompos dan biochar secara terpisah ataupu
dikombinasi tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit tanaman cabai, hasil terbaik
diperoleh pada perlakuan BT2,5 K12,5 terhadap daya tumbuh bibit yaitu dengan daya tumbuh
100%, perlakuan BS2,5 K12,5 terhadap tinggi bibit tanaman cabai, dan perlakuan Kompos
dengan dosis tinggi (12,5 ton/ha) yang dikombinasi dengan biochar dosis rendah (2,5 ton/ha)
terhadap jumlah daun bibit serta perlakuan terbaik terhadap bobot kering bibbit tanaman cabai
adal ah pada perlakuan BS2,5 K12,5 ton/ha.

Kata kunci : Kompos dan Biochar, Hasil Cabai Rawit.

PENDAHULUAN permasalahan tersebut diatas seperti perluasan
Latar Belakang area tanam, penggunaan klon unggul,

Cabai rawit (Capsicum frutenscen L)
merupakan salah satu jenis sayuran penting yang
memiliki nila ekonomi tinggi dan cocok
dikembangkan di wilayah tropika seperti di
Indonesia, daerah penghasil caba paling banyak
yaitu wilayah jawa timur. Namun kondis
produksi cabai sejak tahun 2007 hingga tahun
2011 mengalami fluktuatif  berkisar 130,5
hingga 181,8 ton (BPS, 2013).

Cuaca menjadi pemicu utama penurunan
produksi cabai, khusus cabai lokal yang awahya
10-12 ton/ha menjadi 3-5 ton/ha. Kondisi
tersebut berdampak pada biaya produksi dan
kebutuhan cabai yang semakin meningkat.
Berbagai upaya dilakukan untuk mengatasi

pemupukan dan penggunaan zat pengatur
tumbuh. Teknis budidaya, ketersediaan hara,
hama penyakit merupakan tantangan yang
dihadapi dalam peningkatan pertumbuhan dan
hasil cabai, sehingga sangat diperlukan
teknologi yang intensif baik dalam teknik
budidaya, pemupukan, proses pengolahan lahan,
pemeliharaan dan lain sebagainya (Anonim,
2011).

Pemberian unsur hara yang tepat dan
sesua dengan kebutuhan, waktu tanam dan
penerapan hara pada daerah serapan akar
merupakan salah satu pendukung dalam
keberhasilan budidaya cabai. Pupuk organik
merupakan salah satu teknologi yang diterapkan
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untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman cabai, sebab sdain sebaga penyedia
hara bagi tanaman pupuk organik mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Biochar merupakan bahan organik tahan
pelapukan seperti yang dilaporkan para pakar
akhir-akhir ini (Lehmann et al., 2003). Biochar
merupakan bahan berwarna hitam yang kaya
karbon yang memiliki ketahanan yang tinggi
terhadap dekompoisi dan mineraisas karena
karbon di dalam biochar dalam bentuk senyawa
aromatik (Schmidt et al., 2001). Beberapa
penelitian telah menunjukkan bahwa biochar
mampu  meningkatkan ~ kesuburan  dan
produktivitas tanah (Lehmann et al., 2003).
Rumusan M asalah
Apakah kompos dan biochar yang diaplikasikan
di dalam tanah dapat memacu pertumbuhan bibit
tanaman, dan produksi cabai rawit ?
Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk:
1.Mempelgjari aplikass kompos dan biochar
dalam mempengaruhi pertumbuhan awal di
persemaian.
2.Mempelgjari pertumbuhan dan hasil cabal
rawit.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelititan dilaksanakan dalam polibag
di inkubas Bisnis Lapangan terpadu Universitas
Tribhuwana Tunggadewi, Malang.J. Telaga
Warna, Kelurahan Tlogomas, Kecamatan
Lowokaru. Malang. Jawa Timur. Dengan
ketinggian tempat 527 m dpl, suhu rata-rata
harian 18°C-29°C. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Februari-Juli 2014.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu cangkul,
skop, polibag, ember, gayung, ayakan, meteran,
timbangan, gembor, dan karung plastik.Bahan
yang digunakan yaitu benih cabai rawit, biochar
tempurung kelapa, biochar sekam padi dan
kompos.

M etode Pendlitian

Penelitian akan dilaksanakan dan diatur
dalam Percobaan Rancangan Acak Keompok
(RAK) yang terdiri dari 9 perlakuan,yaitu:

(). BTy, (Biochar tempurung kelapa 12,5
ton/ha)

(2). BSy»5 (Biochar sekam padi 12,5 ton/ha)

(3). K15 (Kompos 12,5 ton/ha)

(4). KT75 K75 (Biochar tempurung kelapa dan
kompos 7,5 ton/ha)

(5). BS;5 K75 (Biochar sekam padi 7,5 ton/ha
dan kompos 7,5 ton/ha)

(6). BT125K 5 (Biochar tempurung kelapa 12,5
ton/ha dan kompos 2,5 ton/ha)

(7). BS125 K75 (Biochar sekam padi 12,5
ton/ha dan kompos 7,5 ton/ha)

(8). BT15 K75 (Biochar tempurung kelapa
12,5 ton/ha dan kompos 7,7 ton/ha)

(9). BS;5K 125 (Biochar sekam padi 7,5 ton/ha
dan kompos 12,5 ton/ha)

Masing-masing  perlakuan  diulang
sebanyak 3 kali sehingga terdapat 81 unit
percobaan. semua perlakuan diberi  pupuk
anorganik NPK sebagai pupuk dasar dan pupuk
yang di gunakan NPK Phonska berbanding
15:15:15,dengan dosisi pupuk yang diberi NPK
10 gr/polybag.

Pdaksanaan Penelitian
Pembakaran tempurung kelapa dan sekam
padi

Pembakaran (pembuatan) biochar sekam
padi dan tempurung kelapa untuk bahan
penelitian pada tanaman caba rawit adalah
menyiapkan drum kemudian, abu sekam di
masukan dalam tempurung dan di kasih minyak
tanah dan di hidupkan apinya setelah apinya
hidup kemudian di masukan bahan yaitu kayu
dan tempurung yang sudah kering, setelah
apinya hidup dan sudah menjadi bara baru di
masukan sekam padi setelah itu baru di tutup
dan didiamkan selama 7 jam sampa 8 jam,
kemudian disiram dengan air dan di anginkan
selama 1 jam baru di masukan daam karung.

Waktu pengamatan setigp dua minggu sekali,
dengan variable yang diamati antaralain:

1. Tinggi tanaman (cm) diukur mulai
pangkal batang sampai dengan titik
tumbuh

2. Jumlah daun pertanaman, dilakukan
penghitungan setelah daun memiliki
bentuk sempurna dalam satu helai daun



3. Jumlah cabang produktif
tanaman berumur 75 hari)

4. Jumlah dan berat buah pertanaman

(setelah

5. Berat kering akar, batang, daun, dan

berat total tanaman.

Analisis Data.

Data yang diperoleh akan diandisis
dengan menggunakan andisis ragam (Uji F) 5%,
dengan modd matematis penyusunan Anova yang

digunakan adalah sebagai berikuit:

Dimana : Yij = hadl pengamatan

perlakuan ke-i kelompok ke-j

M = nilai tengah umum

ai =pengaruh perlakuan ke-i

Bi=pengaruh kelompok ke-j

Y'ij =gdat perlakuan percobaan perlakuan

ke-i kelompok ke-j

P i= banyaknya perlakuan

i+l j=ban3>/akn37a Lfl):rngan
Tabd.1. Tabeldan andisis ragam RAK
K Db X KT F-Hitung F—tabel
5% 1%

Blok (r-1)
Perlakuan | (t-1)
Acak (r-1) (t-1)
Totd (rt-1)

Apabila ada beda nyata dilanjutkan
dengan uji BNJ5% (Sastrosupadi, 2000). Model

persamaan yang digunakan adalah: BNJa= tq).S-

Dimana : ta) = nilai baku t-student pada

taraf Uji a dan dergat bebasgalat v.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengar uh Pemberian Kompos dan Biochar
Pada M edia Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Cabai Selama Pembibitan

Pertumbuhan tanaman  merupakan
pertambahan ukuran (massa, panjang)
secara kuantitatif yang dihasilkan dari
pertambahan jumlah sl dan bersifat
irreversible  (tidek dapat  kembali),
pertumbuhan tanaman diawali dengan
munculnya bibit (kecambah),
bertambahanya tinggi tanaman dan
munculnya daun serta diikuti dengan
bertambahnya bobot dari suatu tanaman.
Dalam proses pertumbuhan kondisi media
sangat penting bagi keberlangsungan bibit
untuk menjadi tanaman dewasa (Sutopo,
2010). Hasil andisis ragam yang disgjikan
pada Tabe. 1, 2, 3 dan Tabd 4,
menjelaskan bahwa pemberian biochar dan
kompos yang digunakan secara terpisah
maupun dikombinas pada media tidak
berpengaruh nyata terhadap persentase
tumbuh, tinggi tanaman, jumlah daun serta
bobot kering bibit cabe rawit.

Per sentase Tumbuh bibit Cabai Rawit



Persentase tumbuh atau daya
tumbuh yang baik sangat menentukan hasil
dari tanaman cabai (Suparman., 2006).
Hasil penelitian dadam Tabel 1, dapat
diketahui bahwa persentase tumbuh bibit
cabaipada umur 7 hari setelah tanamterbaik
adalah pada perlakuan BS2,5 K12,5 dengan
persentase benih tumbuh mencapai 72%
dan di ikuti perlakuan BT2,5 K12,5 dengan
persentase tumbuh sebesar 61%, sedangkan
pada perlakuan yang lainnya pertumbuhan
bibit cabai hanya tumbuh berkisar antara
22-45%. Hasil tersebut menunjukan bahwa
aplikasi  biochar lebih adaptif terhadap

pembibitan cabai ketika digunakan pada
dosis rendah (2,5 t ha™) dibandingkan dosis
yang lebih banyak (7,5 dan 12t ha*). Umur
14, 21 dan 28 hai setdah tanam
pertumbuhan bibit cabai mencapai |ebih
dari 80% pada semua perlakuan yang
diberikan, akan tetapi perlakuan BT2,5
K 12,5 merupakan perlakuan yang sempurna
dan lebih cepat dibandingkan perlakuan
yang lainnya  dengan persentase
pertumbuhan mencapai 100% yang diawali
pada umur 14 hari setelah tanam.

Tabel 1. Pengaruh pemberian kompos dan
biochar terhadap pertumbuhan bibit cabe

Persentase Pertumbuhan Bibit Pada Umur Hst (%)

Perlakuan

7 14 21 28
K 125 33 83 83 87
BS12,5 39 94 89 89
BT 12,5 22 83 78 83
BS25K 12,5 72 94 89 89
BT 25K 12,5 61 100 100 100
BS75K 7,5 44 94 94 94
BT 75K 75 45 94 100 100
BS125K 2,5 39 94 89 83
BT 125K 2,5 45 89 94 94
BNJ 5% tn tn tn tn

Keterangan :

tn : tidak terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan dalam uji BNJ taraf 5%.

Pembibitanpada media kompos,
biochar sekam dan biochar tempurung
kelapa berturut-turut menghasilkan
pertumbuhan awa bibit kurang dari 40%
(Tabel 1). Kombinasi media kompos dan
biochar dengan perbandingan yang sama
dapa tmencapal pertumbuhan bibit sebesar
44-45%. Namun ketika biochar dan kompos
digunakan bersama dengan perbandingan
1.5 menghasilkan pertumbuhan bibit
sebesar 61% (biochar tempurung) dan 72%
(biochar sekam),apabila media biochar dan
kompos dengan perlakuan 5:1 akan
menghasilkan pertumbuhan bibit 39% (BS)
dan 45% (BT). Umur 7 hari setelah tanam
merupakan proses yang sangat penting
untuk perkecambahan cabe dan media
tanam merupakan salah satu  faktor
eksternal yang berfunsi sebagai tempat akar
melekat, mempertahankan kelembaban dan

sumber makanan bagi pertumbuhan awal
tanaman.

Tinggi Bibit Tanaman Cabai
Bertambahnya tinggi tanaman
menunjukan  bahwa terjadinya proses
pertumbuhan pada tanaman  cabai.
Berdasarkan hasil penelitian dalam Tabel 2,
dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan tinggi
tanaman cabai terbaik umur 7 hari setelah
tanam adalah pada perlakuan BT2,5 K12,5
dengan tinggi mencapai 0,50 cm dan pada
umur 14 hari setelah tanam pertumbuhan
tinggi tanaman terbalk adaah pada
perlakuan BS2,5 K125 dengan tinggi
mencapai 1,43 cm, sedangkan pada umur
21 hari setelah tanam pertumbuhan tinggi
tanaman terbaik adalah pada perlakuan
BT2,5 K 12,5 dengan tinggi mencapai 2,37
cm, dan pada umur 28 hari setelah tanam
perlakuan terbaik adalah pada perlakuan BS
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2,5K 12,5 dengan tinggi tanaman mencapai

Tabel 2, Pengaruh pemberian kompos dan

3,86 cm. biochar terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman sel amapembibitan
Tinggi tanaman (cm) padaumur (Hst)
Perlakuan 7 14 21 28
K 125 0,39 1,11 1,76 2,83
BS125 0,32 1,19 1,78 2,86
BT 12,5 0,18 1,09 1,41 2,86
BS25K 125 0,49 1,43 2,32 3,86
BT 25K 12,5 0,50 1,38 2,37 381
BS75K 75 0,49 1,30 2,16 3,27
BT 75K 75 0,33 1,00 1,90 3,22
BS125K 25 0,26 1,34 1,93 3,18
BT 125K 2,5 0,40 1,14 2,03 3,77
BNJ 5% tn tn tn tn
Keterangan :

tn : tidak terdapat perbedaan yang nyata pada perlakuan yang diberikan dengan uji BNJtaraf 5%

Hasil tersebut menunjukan bahwa
pemberian biochar (sekam dan tempurung)
dengan dosis 2,5 ton/ha dan kompos 12,5
ton/ha cendrung menghasilkan tinggi
tanaman yang lebih baik dari perlakuan
yang lainnya.

Jumlah Daun Selama Pembibitan

Munculnya daun pada tanaman
caba sangat dibutunkan untuk proses
fotosintesis. Berdasarkan hasil pengamatan
dalam Tabel 3, dapat dijelaskan bahwa
jumlah daun bibit cabai meningkat seiring
dengan bertambahnya umur tanaman akan

dibandingkan dengan pemberian kompos,
dan biocahar secara terpisah. Hasil tersebut
menunjukan bahwa pada pengamatan umur
7-28 hari setelah tanam  pengaruh
pemberian kompos dan biochar pada media
tanam terhadap jumlah daun yang terbentuk
selama pembibitan nampaknya tidak jauh
berbeda dengan tinggi bibit dan persentase
pertumbuhan bibit dimana, media tanam
dengan campuran biochar (2,5 tha™)
kompos (12,5 tha™) akan cenderung lebih
baik daam membentuk jumlah daun
dibandingkan dengan media campuran yang

tetapi pada umumnya pemberian kompos lainnya.
yang dikombinasi dengan biochar pada Tabel3. Pengaruh pemberian kompos dan
media memiliki respon yang lebih bai biochar terhadap Jumlah
Daun Selama Pembibitan
Jumlah Daun PadaUmur (Hst)
Perlakuan 7 14 21 28
K 12,5 0,33 1,56 2,31 3,50
BS125 0,45 1,78 2,60 3,83
BT 12,5 0,11 1,33 2,22 3,39
BS25K 125 0,78 1,56 3,00 4,62
BT 25K 12,5 0,78 1,78 3,43 4,39
BS75K 75 0,56 1,78 2,9 4,33
BT 75K 75 0,45 1,78 3,22 411
BS125K 25 0,45 1,78 3,07 3,72
BT 125K 2,5 0,33 1,78 2,89 4,17
BNJ 5% tn tn tn tn
Keterangan :

tn : tidak terdapat pengaruh nyata dalam uji BNJ



taraf 5%

Media yang baik dapat menyimpan
air untuk kemudian dapat dilepaskan sedikit
demi sedikit dan dimanfaatkan oleh
tanaman (Budiyanti,1994).

BobotK eringbibit tanaman cabe

Bobot kering tanaman menunjukan
banyaknya biomasa yang terbentuk selama
proses pertumbuhan. Berdasarkan hasil
pengamatan yang disgjikan pada Tabel 4,

dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos
dan biochar pada media tidak menunjukan
adanya perbedaan yang nyata terhadap
bobot kering bibit tanaman cabai, Faktor
tersebut terjadi disebabkan karena pada
masa pembibitan tanaman belum banyak
membutuhkan unsur hara.
Tabel 4. Pengaruh pemberian kompos dan
biochar terhadap Bobot kering
bibittanaman

Per| akuan Bobot Kering Tanaman (akar + batang + daun)

Total
K125 0,15
BS125 0,13
BT 12,5 0,10
BS2,5K 12,5 0,21
BT 25K 12,5 0,16
BS75K 7,5 0,16
BT 75K 75 0,15
BS125K 2,5 0,16
BT 125K 2,5 0,14
BNJ 5% tn

Keterangan :

tn : tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%

Bobot kering tanaman tertinggi
adalah pada perlakuan BS2,5 K12,5 dengan
bobot menapa 0,21 gram/tanaman,
sedangkan bobot kering terendah adalah
pada perlakuan BS12,5 dengan bobot 0,13
gram/tanaman.

Pengar uhBiochar danK omposT er hadap

Pertumbuhan Vegetatif tanaman cabai

Fase vegetatif tanaman merupakan
fase perkembangan bagian-bagian vegetatif
seperti, akar batang dan daun. Untuk
mendukung kebutuhan yang diperlukan
daam proses pertumbuhan vegetatif

tanaman maka media yang baik sangat
dipeerlukan. Hasil andisis ragam yang
disgikan daam Tabel 5 6 dan 7
menj el askan bahwa pemberian kompos dan
biochar pada media tanam secara terpisah
maupun dikombinasi tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
cabang dan jumlah daun hingga umur 12
minggu setelah tanam, akan tetapi
perlakuan yang diberikan berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun tanaman cabe
umur 14 minggu setelah tanam.

Tabel5. Pengaruh biochar dan kompos
terhadap tinggi tanaman

Tinggi Tanaman (cm) padaUmur (mst)

Perlakuan 2 6 8 10 12 14

K 12.5 943 1176 2133 2878 4322 5967
BS125 800 1078 1542 2233 3544 5456
BT 12,5 823 1051 1656 2306 3222 4844
BS25K125 873 1039 2022 3144 4900 62,00
BT25K 125 867 1127  14.00 2644 4022 53,00
BS7.5K75 783 1082 1378 2494 3644 53,89
BT 75K 75 930 1187 1867 2080 4244 60,56
BS125K25 833 1091 19,80 2011 4456 59,00



BT 125K2,5 7,47 9,91 14,98 21,89 34,44 52,67
BNJ %5 tn tn tn tn tn tn
Keterangan : sangatlah penting daam tanaman unutk
tn: tidak ada bedan nyata pada mengawali tahap sebelum  tanaman

uji BNJtaraf 5%

Hasil pengamatan pada Tabel 5,
menjelaskan bahwa pertumbuhan tinggi
tanaman pada umur 4 mst, 6 mst, 8 mst, dan
10 mst terbaik diperoleh pada perlakuan (K
12,5 t ha), namun pada umur 12 mst dan
14 mst ukuran tinggi tanaman terbaik
diperoleh pada pemberian biochar dan
kompos dengan dosis (BS2,5K 12,5t ha?)
yaitu 49-62%. Hasil yang diperoleh
menunjukan  bahwa perlakuan dosis
kompos tertinggi 12,5 ton/ ha mampu
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman
hingga umur 10 minggu setelah tanam, dan
(astkompos)

Tanaman cabai memiliki cabang

berbunga. Berdasarkan hasil analisis ragam
yang disgjikan pada Tabel 6, menjelaskan
bahwa perlakuan berbagai media yang
diberikan tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah cabang tanaman cabai. Perlakuan
terbaik dengan jumlah cabang tertinggi
pada umur 10 minggu setelah tanam adalah
perlakuan BK12,5 K2,5 ton/ha dan K12,5
ton/ha, sedangkan pada umur 12 minggu
setelah tanam perlakuan terbaik dengan
jumlah cabang tertinggi adalah pada
perlakuan BS2,5 K12,5 dan K12,5 dan pada
umur 14 minggu setelah tanam perlakuan
terbaik adalah pada perlakuan K12,5.

Tabel 6. Pengaruh pemberian kompos dan
biochar terhadap jumlah cabang cabai.

yang keluar dari bagian batang,cabang

Jumlah Cabang pada Umur (mst)
Perlakuan 10 12 14
K 12,5 411 6,22 8,00
BS125 3,56 4,56 5,67
BT 12,5 2,89 4,89 4,89
BS25K125 4,00 6,67 7,78
BT 25K 12,5 3,56 4,89 6,56
BS75K75 2,22 411 6,44
BT 75K 75 3,67 5,44 6,67
BS125K 25 4,33 5,67 7,56
BT 125K2,5 3,11 4,78 7,00
BNJ %5 tn tn tn
Keterangan :

tn : tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%

Hasil tersebut menunjukan bahwa
dengan pemberian kompos dosisi tinggi
12,5 ton/ha dapat menghasilkan jumlah
cabang terbaik diandingkan perlakuan yang
lainya.

Daun tanaman memiliki peranan
yang penting dalam menyediakan cadang
makanan dan menjaga tugor dari tanaman
tersebut, peningkatan jumlah daun sangat
dipengaruhi oleh unsur nitrogen, fosfor dan
kalium (Fatimah dan Handarto., 2008).
Dalam memenuhi ketersediaan unsur yang
diperlukan untuk proses pembentukan daun

maka kondiss media yang bak sangat
diperlukan dan perlunya penambahan unsur
hara yang tepat pada media tanam yang
digunakan.

Berdasarkan hasil andisis ragam
yang disgjikan pada tabel 7, menunjukan
bahwa, jumlah daun tanaman cabai
bertambah <eiring dengan bertamabhnya
umur tanaman dan pada perlakuan K12,5
menghasilkan jumlah daun terbaik pada
umur 4, 6, 10, 12, dan 14 minggu setelah
tanam dibandingkan dengan perlakuan yang
lainnya namun pada umur 8 minggu setelah



tanam perlakuan terbaik adalah pada Tabel 7. Pengaruh kompos dan biochar

perlakuan BS12,5 K2,5. pada Jumlah Daun
Jumlah Daun pada Umur (mst)

Perlakuan Z 6 8 10 12 14
K 12,5 4,01 6,78 21,78 38,44 77,78 99,22 d
BS125 3,53 5,89 11,22 25,44 53,56 77,00 a
BT 12,5 3,53 6,00 12,11 27,78 52,44 80,89 b
BS25K12,5 3,90 6,78 21,56 36,78 67,11 106,22 €
BT 25K 12,5 3,77 5,56 17,28 30,56 63,67 94,67 ¢
BS75K75 3,57 6,44 19,42 35,22 59,56 92,89bc
BT75K 75 3,63 6,11 18,11 29,44 61,33 95,22 c
BS125K 2,5 3,78 6,33 22,56 36,11 69,44 97,11cd
BT 12,5K2,5 3,77 6,11 14,33 30,78 54,22 90,78bc
BNJ 5% tn tn tn tn tn 0,10

Keterangan :

tn: tidak ada bedan nyata pada uji BNJ taraf 5%

Hasil tersebut menunjukan bahwa
pemberian kompos dengan dosis K125

berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga,
jumlah bungajadi buah, jumlah buah, bobot

sudah dapat mencukupi kebutuhan suplai
nutris yang dibutunkan untuk proses
pembentukan daun dibandingkan dengan
perlakuan yang lainnya.

Pengar uhpemberian

Biochar danK omposter hadapFase
Generatif Tanaman Cabai

Fese generatif merupakan fase
dimana mula  terbentuknya  organ
reproduktif  seperti bunga dan
melangsungkan proses pembentukan biji
serta pembuahan/ terbentuknya buah. Pada

kering akar dan bobot kering daun tanaman
cabai, akan tetapi pemberian kompos dan
biochar berpengaruh nyata terhadap jumlah
buah dan bobot kering batang tanaman
cabal.

Hasll penelitian daam Tabel 8,
menunjukan bahwa munculnya bunga pada
tanaman caba dari pertama pengamatan
padapemberian kompos, dan biochar secara
terpisah nampak tidak stabil, sedangkan
pada perlakuan pemberian biochar sekam
yang dikombinasi dengan kompos peroses
pembentukan bunga tigp minggunya
cendrung menurun danpada perlakuan

tahap ini kondis lingkungan tumbuh sangat pemberian  biochar tempurung Yyang
menentukan keberhasilan tanaman, dikombinas dengan komposproses
terutama media tanam dan kondisi cuaca pembentukan bunga tanaman cendrung
Hasi| pendlitian yang disajikan dalam tabel meningkat.

8, 9, 10, 11 dan 12 menunjukan bahwa
pemberian kompos dan biochar baik secara

Tabel 8.Pengaruh pemberian kompos
tehadap jumlah bunga

terpissh  maupun  dikombinas  tidak
Jumlah Bunga pada umur (mst)
Perlakuan 15 16 17
K 12,5 11,11 9,00 10,11
BS125 6,77 8,11 7,77
BT 12,5 4,22 5,77 10,77
BS25K 125 8,89 8,77 8,55
BT 25K 12,5 8,89 8,11 9,44
BS75K 75 9,33 4,22 6,89
BT 75K 7,5 7,00 10,11 10,44
BS125K 25 5,33 6,88 7,22



BT 125K 2,5 7,55 9,33 13,88
BNJ 5% tn tn tn
Keterangan :

tn : tidak berpengaruh nyata pada uju BNJ taraf 5%

Hasil tersebut menunjukan bahwa
pemberian  arang tempurung  yang
dikombinasi dengan kompos lebih baik
terhadap pertumbuhan bunga tanaman cabai
dibandingkan dengan pembeian kompos
dan biochar secara terpisah dan kombinasi
perlakuan biochar sekam dengan kompos
dalam dosisi yang berbeda. Munculnya
bunga pada tanaman menandai bahwa
tanaman tersebut akan sigpunutk berbuah.
Daam proses terbentuknya bunga peranan
media sebagai penyedia unsur yang
diperlukan tanaman sangat penting, media
tanam harus dapat menyediakan tata aerase

Hasll penelitian daam Tabel 9,
menunjukan bahwa pertumbuhan bunga
jadi buah tanaman cabe semakin meningkat
seiring dengan bertambahnya umur tanamn,
dan perlakuan terbaik hingga hasil akhir
pengamatan yaitu umur 17 minggu setelah
tanam  addah pada perlakuan K125
dengan tota terbentuk bunga yang akan
menjadi buah yakni sebesar 20,00 yang
diikuti perlakuan BT12,5 K2,5 dengan total
bunga menjadi buah 19,44, kemudian
diikuti perlakuan pemberian biochar sekam
dan tempurung dengan dosis 2,5 ton/ha
yang dikombinasi dangan pemberian

tn: tidak ada bedan nyata pada
uji BNJtaraf 5%

Hasil tersebut diatas menjelaskan
bahwa pemberian kompos 12,5 ton/ ha
secara berturut-turut mampu meningkatkan
pertumbuhan buga yang menjadi buah
tanaman cabai. Pertumbuhan bunga jadi
buah pada tanaman cabe dimaksut adalah
proses pembentukan buah cabe dari bunga
yang terbentuk atau calon buah tanaman
cabe yang masih menempel dalam bunga.
Proses ini penting, sehingga dapat diketahui
seberapa besar proses pembuahan yang bisa
terbentuk dari proses pembungaan.

dan draenase yang baik, sehingga proses kompos 12,5 ton/ha.
penyerapan air dan unsur hara tidak Tabel9. Pengaruh biochar dan kompos
terhambat. terhadap pertumbuhan bunga
Bungajadi buah
Jumlah Bunga Jadi Buah padaumur (mst)
Perlakuan 15 16 17
K 12,5 7,55 14,44 20,00
BS125 6,22 11,22 13,78
BT 12,5 2,33 5,44 9,22
BS25K 125 5,66 13,66 16,33
BT 25K 12,5 6,44 14,33 16,22
BS75K 7,5 5,00 8,89 11,44
BT 75K 75 4,22 8,89 12,00
BS125K 2,5 4,33 7,88 10,55
BT 125K 2,5 7,66 12,66 19,44
BNJ % tn tn tn
Keterangan : Hasil pengamatan dalam Tabel 10,

menjelaskan bahwa jumlah buah tanaman
cabai yang terbentuk dari  proses
pembuahan mengalami peningkatan seiring
dengan berjalanya waktu dari awal
pengamatan hingga akhir yaitu umur 17
minggu setelah tanam, perlakuan terbaik
dengan jumlah buah tertinggi adalah pada
perlakuan K12,5 yaitu dengan total 32,22
per tanaman, Sedangkan penambahan
biochar sekam dan tempurung masing-
masing 2,5 ton/ha dalam dosis kompos
tinggi (12,5 ton/ha) hanya mampu
meningkatkan buah sebesar 24-29,89 per
tanaman dan pada pemberian biochar
dengan dosis tinggi (12,5 ton/ha) jumlah

9



buah yang terbentuk tergolong
hingga akhir pengamatan dengan kisaran

rendah

buah yang terbentuk hanyalah 10 hingga
23,88 buah per tanaman.
Tabel 10. Pengaruh biochar dan kompos

pada Jumlah Buah
Jumlah Jumlah Buah pada umur (mst)

Perlakuan 15 16 17
K 12,5 6,44 13,55 32,22
BS125 3,78 11,66 23,88
BT 12,5 1,00 6,11 10,00
BS25K 125 5,55 13,00 24,44
BT 25K 12,5 4,22 13,00 28,89
BS75K 75 2,66 8,66 18,11
BT 75K 75 1,67 7,88 15,33
BS125K 25 3,00 11,55 15,78
BT 125K 2,5 5,77 12,33 23,83
BNT 5% tn tn tn

Keterangan :

tn: tidak ada bedan nyata pada uji BNJ taraf 5%

Hasil pengamatan dalam Tabel 10,
menjelaskan bahwa pemberian kompos
dengan dosis tinggi (12,5 ton/ha) secara
terpisah ataupun dikombinasi dengan dosis
biochar rendah (2,5 ton/ha) menghasilkan
jumlah buah yang terbaik dibandingkan
pada pemberian dosis yang lainnya
Banyaknya buah yang terbentuk pada
tanaman sayur menandai bahwa semakin
produktifnya tanaman tersebut, tanaman
yang berproduksi tinggi menunjukan bahwa
semakin  mengecilnya hambatan atau
kendala yang diperolehnya dalam proses
pertumbuhan dan mengidentipikas kan
bahwa kondis media atau tempat
tumbuhnya lebih baik.

Hasil analisis ragam dalam tabel
11, menjelaskan bahwa buah tanaman cabai
yang banyak tidak selalu identik dengan
berat dari buah tersebut, dalam tabel jumlah
buah tanaman cabai terbanyak adalah pada
perlakuan BT 12,5 K2,5 akan tetapi untuk
buah terberat adalah pada perlakuan K12,5
ton/ ha denga berat mencapai 134,11 gram
per 84,22 jumlah buah, berat buah pada
perlakuan K12,5 merupakan berat buah
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan
yang lainnya, sedangkan berat buah
terendah adal ah pada perlakuan BT 12,5.
Tabel 11. Pengaruh biochar dan kompos
terhadap hasil panen

Berat
Perlakuan Jumlah Buah Buah(g/tanaman)
K125 84,22 134,11e
BS125 46,89 104,99 c
BT 12,5 42,33 66,22 a
BS2,5K12,5 52,89 88,76 c
BT 25K 12,5 69,77 114,71d
BS75K75 39,44 91,24c
BT 75K 75 51,11 91,03¢c
BS125K 2,5 44,00 68,80 b
BT 125K25 87,33 125,74 de
BNJ 5% tn 19,0
Keterangan :

tn: tidak ada bedan nyata pada uji BNJ taraf 5%, angka yang diikuti huruf yang sama
menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata pada uji BNJ taraf 5%.
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Hasil uji BNJtaraf 5% menjelaskan
bahwa perlakuan pada K12,5 ton/ha dengan
berat buah 134,11 per tanaman tidak beda
nyata dengan perlakuan BT125 K25
ton/ha dengan berat 125,74 gram/tanaman
dan perlakuan BT12,5 K25 dengan
perlakuan BT2,5 K12,5 dengan berat buah
per tanaman adalah 114,71 tidak bedaan
nyata, akan tetapi berat buah pada
perlakuan BT2,5 K125 ton/ha berbeda
nyata dengan hasil berat pada perlakuan
K125 Ha ini menunjukan bahwa
pemberian Kompos dosis tinggi (K125
ton/ha) secara terpisah aaupun
dikombinasikan dengan biochar termpurung
terhadap bobot kering tanaman

merupakan  perlakuan  yang  dapat
meningkatkan berat dari buah tanaman
cabai.

Daam tabel 12, dapat dijelaskan
bahwa pemberian kompos dosis tinggi
(12,5 ton/ha) secara terpisah menghasilkan
bobot kering total tanaman cabai (akar,
batang dan daun) yang lebih baik dengan
berat mencapal 189 gram per tanaman
dibandingkan dengan perlakuan yang
lainnya, sedangkan perlakuan dengan bobot
kering terendah adadah BS7,5 K7,5 dengan
total bobot hanya mencapai 117, 20 gram
per tanaman.

Tabel 12. Pengaruh pemberian biochar

Bobot kering (gram/ pertanaman)

Perlakuan

Akar Batang Daun Total
K 12,5 44,70 74,839 69,47 189,00
BS 125 43,10 48,90 a 37,30 129,30
BT 12,5 34,70 57,70 c 43,83 136,23
BS25K12,5 35,20 65,30 d 36,70 137,20
BT 25K 12,5 41,53 73,60 f 41,53 156,67
BS75K75 29,43 54,60 b 33,17 117,20
BT 75K 75 41,67 74,779 40,63 157.07
BS125K 2,5 36,03 66,63 € 38,47 141,13
BT 12,5K2,5 36,13 75,27 h 44,33 155,73
BNJ 5% tn 0,10 tn tn

Keterangan :

tn: tidak ada bedan nyata pada uji BNJtaraf 5%, angka yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukan tidgj terdapat perbedaan yang nyata pada uji BNJ taraf 5%.

Perlakuan kompos yang diberikan
secara terpisah dan dikombinasi dengan
biochar tempurung secarat berturut-turut
menghasilkan bobot kering total yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan
biochar tempurung yang diberikan secara
terpisah, ataupun kombinasi kompos
dengan biochar sekam dan pemberian
biochar sekam secara terpisah, dan pada
bobot kering batang dapat diketahui bahwa
peningkatan dosis biochar tempurung
hingga 12,5 ton/ha yang dikombinasi
dengan kompos dosis 2,5 ton/ha
menghasilakan  bobot  kering  batang
tertinggi dan hasil uji BNJ taraf 5%,
menjelaskan bahwa perlakuan ini lebih
memiliki perbedaan yang nyata terhadap

berat bobot batang tanaman caba dengan
perlakuan yang lainnya.

Kompos termasuk pupuk organik
padat yang tergolong pupuk slow release
yang melepaskan unsure hara yang
dikandungnya secara perlahan dan terus-
menerus dalam jangka waktu tertentu
sehingga kehilangan unsure hara akibat
pencucian oleh air lebih kecil. Selain itu
pupuk kompos juga berfungsi untuk
memperbaiki struktur tanah sehingga udara
dan air dalam tanah berada dalam keadaan
seimbang.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan andlisis

data maka dapat dimbil kesimpulan bahwa :
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1. Pemberian kompos dan biochar secara
terpissh  ataupu  dikombinas  tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
bibit tanaman cabai, hasil terbaik diperoleh
pada perlakuan BT2,5 K12,5 terhadap daya
tumbuh bibit yaitu dengan daya tumbuh
100%, perlakuan BS2,5 K12,5 terhadap
tinggi bibit tanaman cabai, dan perlakuan
Kompos dengan dosis tinggi (12,5 ton/ha)
yang dikombinasi dengan biochar dosis
rendah (2,5 ton/ha) terhadap jumlah daun
bibit serta perlakuan terbaik terhadap bobot
kering bibbit tanaman cabal adalah pada
perlakuan BS2,5 K12,5 ton/ha.

2. Pemberian kompos dan biochar pada media
tidak berpengaruh nyata pada tinggi
tanaman, dan jumlah cabang tanaman cabai,
akan tetapi pemberian kompos dan biochar
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
tanaman cabai. Perlakuan terbaik dengan
terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang
dan jumlah daun adalah pemebrian dosis
kompos tinggi (K125 ton/ha) yang
diberikan secaraterpisah dengan biochar.

3. Pemberian kompos dan biochar pada media
tanaman tidak berpengaruh nyata terhadap,
jumlah bunga, jumlah bunga jadi buah,
jumlah buah dan bobot kering total tanaman
cabai, akan tetapi pemberian kompos dan
biochar pada media berpengarun nyata
terhadap hasil panen dan bobot kering
batang tanaman cabai. Perlakuan dosis
terbaik terhadap jumlah bunga adaah
Arang sekam yang dikombinasikan dengan
kompos, untuk jumlah bunga jadi buah
perlakuan terbaik adalah pada perlakuan
kompos dengan dosis tinggi (K125
ton/ha), sedangkan untuk dosisi terbaik
terhadap jumlah buah adalah perlakuan
kompos dosis tinggi (12,5 ton/ha) dengan
biochar dosis rendah (2,5 ton/ha) dan untuk
hasil panen dan bobot kering perlakuan
terbaik adalah pada perlakuan kompos
dengan biochar tempurung.
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